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Dari Nafi' bahwasanya Ibnu 'Umar berkata : Dahulu kaum muslimin ketika 
tiba di Madinah (dari Makkah) mereka berkumpul menunggu-nunggu 
waktu shalat, sedangkan tidak ada seruan untuk shalat. Lalu pada suatu 
hari mereka membicarakan tentang hal itu. Sebagian ada yang berkata, 
"Gunakanlah lonceng seperti loncengnya orang Nashrani". Dan sebagian 
yang lain berkata, "Gunakanlah terompet seperti terompetnya orang 
Yahudi". 'Umar berkata, "Mengapa kalian tidak menyuruh seseorang 
menyeru untuk shalat ?". Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Hai Bilal, 
bangkitlah, serulah untuk shalat !". IHR. Bukhari juz 1, hal. 150) 
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Dari "Abdullah bin 'Umar, ia berkata : Dahulu kaum muslimin ketika tiba di 
Madinah (dari Makkah) mereka berkumpul menunggu-nunggu waktu 
shalat, sedangkan tidak ada seseorang yang menyeru untuk shalat. Lalu 
pada suatu hari mereka membicarakan tentang hal itu. Sebagian ada 
yang berkata, "Gunakanlah lonceng seperti loncengnya orang Nashrani". 
Dan sebagian yang lain berkata, "Gunakanlah terompet seperti 
terompetnya orang Yahudi". 'Umar berkata, "Mengapa kalian tidak 
menyuruh seseorang menyeru untuk shalat ?". Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Hai Bilal, bangkitlah, serulah untuk shalat !". IHR. Muslim juz 
1, hal. 285, no. 1| 
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Dari 'Abdullah bin Zaid bin "Abdi Rabbih, ia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW sudah menyetujui dipukulnya lonceng guna memanggil orang-orang 
untuk shalat, padahal sebenarnya beliau tidak menyukainya, karena 
menyerupai orang-orang Nashrani, maka pada suatu malam ketika aku 
(Abdulah bin Zaid) tidur, tiba-tiba aku bermimpi, ada seorang laki-laki 
yang mengenakan dua pakaian hijau, mengelilingiku, sedang di 
tangannya ada lonceng yang dibawanya". "Abdullah bin Zaid berkata : 
Lalu aku bertanya kepadanya, "Hai hamba Allah, apakah lonceng itu 
akan kau jual ?". la menjawab, "Akan kau pergunakan untuk apa ?". 
'Abdullah bin Zaid berkata : Saya menjawab, "Akan kupergunakan 
memanggil orang untuk shalat". Orang tersebut lalu berkata, "Maukah 
engkau, kutunjukkan yang lebih baik daripada itu ?". "Abdullah bin Zaid 
berkata : Aku menjawab, "Ya, baiklah". la berkata, "Yaitu hendaklah 
engkau serukan : Alloohu Akbar, Alloohu Akbar. Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar. Asyhadu allaa ilaaha illallooh, Asyhadu allaa ilaaha 
illallooh. Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullooh. Hayya 'alash sholaah, Hayya 'alash- 
sholaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah. Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar. Laa ilaaha illallooh". "Abdullah bin Zaid berkata : 
Kemudian aku mundur tidak seberapa jauh. Lalu orang itu berkata, 
"Apabila engkau igamah, engkau serukan Alloohu Akbar, Alloohu 
Akbar, Asyhadu allaa ilaaha illallooh, Asyhadu anna Muhammadar 
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Rasuulullooh, Hayya 'alash sholaah, Hayya 'alal falaah, @od 
goomatish-sholaah, @od goomatish-sholaah, Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar, Laa ilaaha illallooh". 'Abdullah bin Zaid berkata, 
“Kemudian setelah waktu pagi, aku datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menceritakan kepada beliau apa yang aku impikan itu". 'Abdullah bin Zaid 
berkata : Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya ini 
adalah mimpi yang benar, in syaa Allah". Kemudian Nabi SAW 
memerintahkan adzan. Maka Bilal maula Abu Bakar beradzan dengan 
lafadh-lafadh tersebut dan menyeru Rasulullah SAW untuk shalat. 
'Abdullah bin Zaid berkata, "Lalu pada suatu pagi Bilal datang kepada 
Nabi SAW, memanggil beliau untuk shalat Shubuh. Lalu dikatakan 
kepadanya bahwa Rasulullah SAW masih tidur. Lalu Bilal mengeraskan 
suaranya dengan suara yang tinggi : Ashsholaatu khoirum minan 
nauum (Shalat itu lebih baik dari pada tidur)". Sa'id bin Musayyab 
(perawi) berkata, "Lalu lafadh ini dimasukkan ke dalam bagian dari adzan 
untuk shalat Shubuh". Ini Ahmad, juz 5, hal. 539, no. 16477) 
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Dari "Abdullah bin Zaid (bin "Abdi Rabbih), ia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW sudah menyetujui dipukulnya lonceng guna memanggil orang-orang 
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untuk shalat, padahal sebenarnya beliau tidak menyukainya, karena 
menyerupai orang-orang Nashrani, maka pada suatu malam ketika aku 
(Abdulah bin Zaid) tidur, tiba-tiba aku bermimpi, ada seorang laki-laki 
mengelilingiku dengan membawa lonceng di tangannya". "Abdullah bin 
Zaid berkata : Lalu aku bertanya kepadanya, "Hai hamba Allah, apakah 
lonceng itu akan kau jual ?". Ia menjawab, "Akan kau pergunakan untuk 
apa ?". 'Abdullah bin Zaid berkata : Saya menjawab, "Akan kupergunakan 
memanggil orang untuk shalat". Orang tersebut lalu berkata, "Maukah 
engkau, kutunjukkan yang lebih baik daripada itu ?". "Abdullah bin Zaid 
berkata : Aku menjawab, "Ya, baiklah". la berkata, "Yaitu hendaklah 
engkau serukan : Alloohu Akbar, Alloohu Akbar. Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar. Asyhadu allaa ilaaha illallooh, Asyhadu allaa ilaaha 
illallooh. Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullooh. Hayya 'alash sholaah, Hayya 'alash- 
sholaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah. Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar. Laa ilaaha illallooh". "Abdullah bin Zaid berkata : 
Kemudian ia mundur tidak seberapa jauh. Lalu orang itu berkata, "Apabila 
igamah, engkau serukan Alloohu Akbar Alloohu Akbar, Asyhadu allaa 
ilaaha illallooh, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh, Hayya 
'alash sholaah, Hayya 'alal falaah, @od goomatish-sholaah, @od 
goomatish-sholaah, Alloohu Akbar, Alloohu Akbar, Laa ilaaha 
illallooh". 'Abdullah bin Zaid berkata : Kemudian setelah waktu pagi, aku 
datang kepada Rasulullah SAW lalu kuceritakan kepada beliau apa yang 
aku impikan itu. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya ini 
adalah mimpi yang benar, in syaa Allah. Berdirilah, temuilah Bilal dan 
sampaikanlah kepadanya apa yang engkau impikan itu agar ia beradzan 
dengan lafadh-lafadh itu, karena Bilal lebih keras suaranya daripada 
kamu". (“Abdullah bin Zaid) berkata : Kemudian aku menemui Bilal dan 
aku sampaikan kepadanya apa yang aku impikan itu. Lalu Bilal pun 
beraazan dengan lafadh-lafadh itu. Lalu "Umar bin Khaththab mendengar 
yang demikian itu, sedang ia berada di rumahnya. Kemudian ia keluar 
sambil menyeret ridaa'nya, dan berkata, "Demi Allah yang telah 
mengutus engkau dengan benar, ya Rasulullah, sungguh aku juga mimpi 
persis seperti yang ia impikan itu". Lalu Rasulullah SAW mengucapkan, 
"Falillaahil hamdu” (Bagi Allah lah segala puji)". IHR. Ahmad, juz 5, hal. 
540, no. 16478| 
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Dari Muhammad bin “Abdullah bin Zaid bin "Abdi Rabbih, ia berkata : 
Ayahku “Abdullah bin Zaid menceritakan kepadaku, ia berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW sudah menyetujui dipukulnya lonceng guna memanggil 
orang-orang untuk shalat, tiba-tiba aku bermimpi, ada seorang laki-laki 
mengelilingiku dengan membawa lonceng di tangannya". "Abdullah bin 
Zaid berkata : Lalu aku bertanya kepadanya, "Hai hamba Allah, apakah 
lonceng itu akan kau jual ?". la menjawab, "Akan kau pergunakan untuk 
apa ?". 'Abdullah bin Zaid berkata : Saya menjawab, "Akan kupergunakan 
memanggil orang untuk shalat". Orang tersebut lalu berkata, "Maukah 
engkau, kutunjukkan yang lebih baik daripada itu ?". "Abdullah bin Zaid 
berkata : Aku menjawab, "Ya, baiklah". la berkata, "Yaitu hendaklah 
engkau serukan : Alloohu Akbar, Alloohu Akbar. Alloohu Akbar, 
Alloohu Akbar. Asyhadu allaa ilaaha illallooh, Asyhadu allaa ilaaha 
illallooh. Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullooh. Hayya 'alash sholaah, Hayya 'alash- 
sholaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah. Alloohu Akbar, 
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Alloohu Akbar. Laa ilaaha illallooh". "Abdullah bin Zaid berkata : 
Kemudian ia mundur tidak seberapa jauh. Lalu orang itu berkata, "Apabila 
igamah, engkau serukan Alloohu Akbar Alloohu Akbar, Asyhadu allaa 
ilaaha illallooh, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh, Hayya 
'alash sholaah, Hayya 'alal falaah, @od goomatish-sholaah, @od 
goomatish-sholaah, Alloohu Akbar, Alloohu Akbar, Laa ilaaha 
illallooh". "Abdullah bin Zaid berkata : Kemudian ketika waktu pagi, aku 
datang kepada Rasulullah SAW lalu kuceritakan kepada beliau apa yang 
aku impikan itu. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya ini 
adalah mimpi yang benar, in syaa Allah. Berdirilah, temuilah Bilal dan 
sampaikanlah kepadanya apa yang engkau impikan itu, agar ia beradzan 
dengan lafadh-lafadh itu, karena Bilal lebih keras suaranya daripada 
kamu". (“Abdullah bin Zaid) berkata, "Kemudian aku menemui Bilal dan 
aku sampaikan kepadanya apa yang aku impikan itu. Lalu Bilal pun 
beraazan dengan lafadh-lafadh itu. Lalu "Umar bin Khaththab mendengar 
yang demikian itu, sedang ia berada di rumahnya. Kemudian ia keluar 
sambil menyeret ridaa'nya, dan berkata, "Demi Allah yang telah 
mengutus engkau dengan benar, ya Rasulullah, sungguh aku juga mimpi 
persis seperti yang ia impikan itu". Lalu Rasulullah SAW mengucapkan, 
"Falillaahil hamdu” (Bagi Allah lah segala puji)". IHR. Abu Dawud juz 1, 
hal. 135, no. 499) 
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Dari Muhammad bin Sirin, dari Anas, ia berkata : Menurut sunnah, pada 
adzan Shubuh setelah muadzdzin mengucapkan “Hayya '“alal falaah', 
lalu mengucapkan “Ashsholaatu khoirum minan nauum”.. (HR. Ibnu 
Khuzaimah juz 1, hal. 202, no. 386) 
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Dari 'Umar bin Khaththab, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila muadzdzin berseru Alloohu Akbar Alloohu Akbar lalu salah 
seorang diantara kalian juga mengucapkan Alloohu Akbar Alloohu 
Akbar. Kemudian apabila muadzdzin berseru Asyhadu allaa ilaaha 
illallooh, ia mengucapkan Asyhadu allaa ilaaha illallooh. Kemudian 
apabila muadzazin berseru Asyhadu anna Muhammadar rasuulullooh, 
ia mengucapkan Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullooh. 
Kemudian apabila muadzdzin berseru Hayya 'alash sholaah, ia 
mengucapkan Laa haula wa laa guwwata illaa billaah (Tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Kemudian apabila 
muaazadzin berseru Hayya 'alal falaah, ia mengucapkan Laa haula wa 
laa guwwata illaa billaah. Kemudian apabila muadzazin berseru 
Alloohu Akbar Alloohu Akbar, ia mengucapkan Alloohu Akbar 
Alloohu Akbar. Kemudian apabila muadzdzin berseru Laa ilaaha 
illallooh, ia mengucapkan Laa ilaaha illallooh, yang keluar dari hatinya 
(ikhlash), niscaya ia masuk surga". IHR. Muslim, juz 1, hal. 289, no. 12) 
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Dari Jabir bin "Abdullah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa setelah mendengar adzan lalu membaca Alloohumma 
robba haadzihid da'watit taammah, washsholaatil gooimah, aati 
Muhammadanil wasiilata wal fadliilah, wab'atshu magoomam 
mahmuudanilladzii wa'adtah. (Ya Allah, Tuhan yang mempunyai seruan 
yang sempurna dan shalat yang berdiri, berikanlah kepada Nabi 
Muhammad SAW derajat yang tinggi dan pangkat yang mulia, dan 
tempatkanlah dia di tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan 
kepadanya), niscaya dia akan mendapat syafa'atku nanti di hari giyamat". 
(HR. Bukhari juz 1, hal. 152) 


Bersambung ....... 
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